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Absract

This Community Service Program aims to enhance the efficiency and sustainability of the red brick industry
through technological innovation and eco-friendly materials. The program focuses on developing an
innovative brick-making machine and formulating alternative materials using industrial waste. The
methodology includes needs analysis, technology development, material formulation, implementation, and
evaluation. Results indicate that the innovative machine developed can increase production efficiency,
while material formulations using fly ash, rice husk ash, and palm oil bunch ash produce bricks with higher
compressive strength compared to conventional bricks. The program successfully transferred technology
and knowledge to the SME partner, paving the way for the transformation of the brick industry towards
more sustainable practices.
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Abstrak
Program Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan keberlanjutan
industri batu bata merah melalui inovasi teknologi dan material ramah lingkungan. Fokus utama program
adalah pengembangan mesin batu bata inovatif dan formulasi material alternatif menggunakan limbah
industri. Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, pengembangan teknologi, formulasi
material, implementasi, dan evaluasi. Hasil menunjukkan bahwa mesin inovatif yang dikembangkan dapat
meningkatkan efisiensi produksi, sementara formulasi material menggunakan abu terbang, abu sekam
padi, dan abu janjang kelapa sawit menghasilkan batu bata dengan kuat tekan yang lebih tinggi
dibandingkan bata konvensional. Program ini berhasil mentransfer teknologi dan pengetahuan kepada
mitra UKM, membuka jalan bagi transformasi industri batu bata menuju praktik yang lebih berkelanjutan.

Kata kunci: Batu Bata Merah, Inovasi Teknologi, Material Ramah Lingkungan, Efisiensi Produksi

PENDAHULUAN Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah CV
Industri batu bata merah memainkan Kiram Jaya Abadi, sebuah usaha kecil
peran penting dalam sektor konstruksi di menengah (UKM) yang berlokasi di
Indonesia, namun sering kali dihadapkan Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.
pada tantangan efisiensi produksi dan Perusahaan ini telah beroperasi selama lebih
dampak lingkungan [Kusumawati & dari satu dekade, dengan kapasitas produksi
Mulligan, 2019: 2]. Di Sumatera Utara, mencapai 20.000 unit batu bata per hari.
produksi batu bata masih banyak dilakukan Namun, proses produksi yang masih
secara tradisional, yang berimplikasi pada tradisional (Gambar 1) menyebabkan
rendahnya produktivitas dan tingginya beberapa kendala, termasuk:
konsumsi energi [Zhang, 2013: 644]. 1. Efisiensi produksi yang rendah akibat
Mitra dalam program Pengabdian proses pencetakan manual.
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2. Kaualitas produk yang tidak konsisten.
3.  Tingginya konsumsi energi dan bahan

baku.

4.  Dampak lingkungan yang signifikan
akibat penggunaan bahan baku
konvensional.

Proses produksi batu bata merah di CV
Kiram Jaya Abadi saat ini meliputi beberapa
tahap:

1.  Penggalian dan persiapan bahan baku

tanah liat.

2. Pencampuran bahan dan pengolahan
adonan.

3.  Pencetakan manual menggunakan
cetakan kayu.

4.  Pengeringan alami dengan

memanfaatkan sinar matahari.
5. Pembakaran
tradisional.

menggunakan tungku

| Gabaf 1. F(;to kondisi eksisting area
produksi CV Kiram Jaya Abadi

Mengingat kondisi tersebut, program
PKM ini berfokus pada dua aspek utama:
pengembangan mesin batu bata merah
inovatif dan formulasi material ramah
lingkungan. Pengembangan mesin modern
memiliki  potensi untuk meningkatkan
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efisiensi produksi, mengurangi konsumsi
energi, dan meningkatkan kualitas produk
[Riza et al., 2011: 1000]. Sementara itu,
penggunaan material alternatif dalam
produksi batu bata telah menunjukkan
potensi  untuk  mengurangi  dampak
lingkungan [Murmu & Patel, 2018: 113].
Tujuan utama dari program PKM ini
adalah:
1.  Mengembangkan dan
mengimplementasikan mesin batu bata

merah inovatif yang dapat
meningkatkan efisiensi produksi di CV
Kiram Jaya Abadi.

2. Merumuskan dan menguji formulasi
material batu bata ramah lingkungan
dengan memanfaatkan limbah industri
dan pertanian lokal.

3.  Meningkatkan kapasitas produsen
lokal dalam mengadopsi teknologi baru
dan praktik produksi berkelanjutan.

Melalui program ini, diharapkan CV
Kiram Jaya Abadi dapat menjadi model
transformasi industri batu bata merah skala
kecil dan menengah menuju praktik produksi
yang lebih efisien dan berkelanjutan di
Sumatera Utara.

METODE
Program PKM ini dilaksanakan melalui

pendekatan partisipatif [Cornwall & Jewkes,

1995: 1668] dengan tahapan sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan: Melakukan survei
dan wawancara dengan mitra CV
Kiram Jaya Abadi untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik.

2. Pengembangan Teknologi: Merancang
dan merakit mesin batu bata merah
inovatif berdasarkan hasil analisis
kebutuhan.

3.  Formulasi Material: Mengembangkan

dan menguji berbagai komposisi
material ramah lingkungan untuk
produksi batu bata.

4.  Implementasi dan Pelatihan:
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Melaksanakan serangkaian kegiatan

yang meliputi:

a. Sosialisasi (26 September 2024)

b. Serah terima alat mesin (3 Oktober
2024)

c. Pelatihan penggunaan alat mesin
(4 Oktober 2024)

5. Evaluasi: Melakukan uji laboratorium
untuk menilai kualitas batu bata yang
dihasilkan dari mesin baru dan
formulasi material ramah lingkungan.

é. pulley yang digunakan pada system
transmisi
Tl .

e Assembly mei
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HASIL
Pengembangan Mesin Batu Bata Merah
Inovatif

Mesin batu bata merah inovatif yang
dikembangkan (Gambar 2) terdiri dari
beberapa komponen utama:
Sistem transmisi dengan pulley
Struktur kerangka mesin pencetak
Moncong penggilingan
Screw pengaduk dan dorongan
Assembly mesin

A

b. Struktur kerangka mesin pencetak bata

. Screw pengaduk dan dorongan
mendorong campuran keluar melalui
— ujung pencetak

Gambar 2. Prototipe Mesin Bata Merah
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Mesin ini dirancang untuk
meningkatkan  efisiensi  produksi  dan
konsistensi kualitas batu bata. Penggunaan
screw pengaduk dan dorongan
memungkinkan pencampuran yang lebih
merata dan pemadatan yang lebih baik, yang
berpotensi meningkatkan kekuatan batu bata
[Shakir & Mohammed, 2013: 150].

Formulasi Material Ramah Lingkungan
Hasil wuji laboratorium ditampilkan
pada Tabel 1 menunjukkan variasi kuat tekan
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batu bata dengan berbagai komposisi
material alternatif. Temuan ini menunjukkan
bahwa penggunaan abu terbang 20% & 25%,
abu sekam padi 15%, dan abu janjang kelapa
sawit 15% dapat menghasilkan batu bata
dengan kuat tekan yang melebihi bata
original. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang  mendemonstrasikan
potensi penggunaan limbah industri dan
pertanian dalam produksi batu bata [Zhang et
al., 2018: 252].

Tabel 1. Hasil uji kuat tekan rata-rata batu bata dengan berbagai komposisi material

Komposisi Kuat ~ Tekan .

No Material Rata-rata Analisis

(MPa)

1 Original 0,72 Kuat tekan dasar.

) Abu Terbang 101 Peningkatan signifikan kuat tekan dengan
20% ’ penambahan abu terbang.

3 Abu Terbang 101 Sama dengan komposisi 20%, menunjukkan abu
25% ’ terbang meningkatkan kekuatan material.

4 Serat Kelapa 0.43 Penurunan kuat tekan, menunjukkan serat kelapa
3% ’ kurang efektif meningkatkan kekuatan material.

5 Serat Kelapa 0.29 Kuat tekan semakin menurun dengan
5% ’ penambahan serat kelapa lebih banyak.

6 Abu Sekam 0.72 Tidak ada peningkatan kuat tekan yang
Padi 10% ’ signifikan, mirip dengan material original.
Abu Sekam Peningkatap kuat tgkan signiﬁka'm‘pada 15% abu

7 Padi 15% 1,01 sekqm padi, mepunjukkan efektivitas abg sekam

padi dalam meningkatkan kekuatan material.

Abu Janjang Sama dengan material original, menunjukkan

8 Kelapa Sawit 0,72 bahwa pada komposisi ini tidak ada peningkatan
10% kuat tekan yang signifikan.

. Peningkatan kuat tekan signifikan pada 15% abu

Abu Janjang . . . ..

9 Kelapa Sawit 1,01 janjang kglapa sawit, menpnjukkan efektivitas
15% mateqal ini dalam meningkatkan kekuatan

material.

Implementasi dan Pelatihan
1.  Seosialisasi Program

Program PKM ini diawali dengan
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan pada
tanggal 26 September 2024. Sosialisasi ini
bertujuan untuk memperkenalkan teknologi
baru dan manfaatnya kepada seluruh jajaran

CV Kiram Jaya Abadi. Gambar 3
menunjukkan antusiasme peserta selama sesi
sosialisasi. Melalui presentasi dan diskusi
interaktif, tim PKM berhasil meningkatkan
pemahaman  mitra  tentang  potensi
peningkatan  efisiensi  produksi  dan
pengurangan dampak lingkungan melalui

324



Online ISSN: 2685-9882
Vol. 6, No. 2 (Oktober, 2024)

adopsi teknologi baru. Hasil evaluasi pasca-
sosialisasi ~ menunjukkan  peningkatan
pemahaman peserta sebesar 85% tentang
konsep produksi batu bata ramah lingkungan.

Gambar 3. Sosialisasi progr kepada
mitra CV Kiram Jaya Abadi

2.  Serah Terima dan Implementasi

Teknologi

Setelah pengembangan mesin selesai,
dilakukan serah terima alat pada tanggal 3
Oktober 2024. Gambar 4 memperlihatkan
momen serah terima mesin batu bata inovatif.
Implementasi teknologi baru ini menandai
transformasi signifikan dalam proses produksi
CV Kiram Jaya Abadi. Observasi awal
menunjukkan peningkatan efisiensi produksi
sebesar 30% dibandingkan dengan metode
tradisional sebelumnya.

Gambar 4. Serah terima alat mesin batu bata
3.  Pelatihan

Kapasitas

Untuk memastikan adopsi teknologi
yang efektif, dilakukan pelatithan intensit
kepada karyawan CV Kiram Jaya Abadi pada
tanggal 4 Oktober 2024. Gambar 5
menggambarkan proses pelatihan yang

dan Pengembangan
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melibatkan  partisipasi  aktif karyawan.
Pelatihan ini mencakup aspek teoritis dan
praktis pengoperasian mesin, serta prosedur
keselamatan kerja. Evaluasi pasca-pelatihan
menunjukkan tingkat pemahaman peserta
mencapai  90%, dengan  peningkatan
keterampilan  operasional sebesar 75%
dibandingkan sebelum pelatihan.
Implementasi program ini telah berhasil
mentransfer teknologi dan pengetahuan
kepada mitra. Observasi lanjutan
menunjukkan  peningkatan  produktivitas
sebesar 40% dan pengurangan limbah

produksi sebesar 25% dalam satu bulan pasca-
implementasi. Hal ini sejalan dengan temuan
Tambunan [2019: 8] tentang efektivitas
dalam meningkatkan

transfer teknologi
kinerja UKM.
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Gambar 5. Pelatihan péggnéan tekﬁologi
baru

KESIMPULAN

Program PKM ini berhasil
mengembangkan mesin batu bata merah
inovatif dan formulasi material ramah
lingkungan yang menunjukkan potensi untuk
meningkatkan  efisiensi produksi dan
keberlanjutan industri batu bata merah.
Penggunaan material alternatif seperti abu
terbang dan abu sekam padi menunjukkan
hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan
kekuatan batu bata. Implementasi teknologi
baru ini diharapkan dapat berkontribusi pada
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transformasi industri batu bata merah skala
kecil dan menengah menuju praktik produksi
yang lebih efisien dan berkelanjutan.
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